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BAB I` 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Ada empat aspek keterampilan berbahasa yang harus dikuasai oleh siswa. 

Keempat aspek tersebut adalah menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. 

Setiap aspek saling berkaitan dan saling melengkapi sehingga guru perlu 

mengembangkannya ketika melaksanakan kegiatan pembelajaran. Kegiatan 

belajar mengajar tidak pernah terlepas dari keempat aspek keterampilan 

berbahasa tersebut. Menulis merupakan aspek paling akhir dan sulit dikuasai, 

tetapi keterampilan menulis ini sangatlah penting untuk dikuasai siswa. 

Pada hakikatnya pembelajaran bahasa adalah belajar 

berkomunikasi.Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia diarahkan untuk 

meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi menggunakan Bahasa 

Indonesia baik lisan maupun tulisan.Pembelajaran bahasa Indonesia mencakup 

empat aspek keterampilan berbahasa yaitu menyimak, berbicara, membaca, 

dan menulis. Keterampilan menulis merupakan salah satu aspek kemampuan 

berbahasa yang erat hubunganya dengan pengajaran, karena pengajaran dan 

keterampilan menulis merupakan suatu perpaduan dalam proses pembelajaran 

yang saling berkaitan.  

Keterampilan menulis merupakan keterampilan seseorang dalam 

mengungkapkan ide, pikiran, pengetahuan, fakta-fakta, perasaan, dan  
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pembaca. Kegiatan menulis pada pembelajaran bahasa Indonesia 

merupakan langkah untuk melatih siswa dalam menerapkan pengetahuan 

kebahasaan, seperti:  

kosakata, gaya bahasa, ejaan, kalimat, dan sebagainya. Kegiatan menulis 

merupakan sarana untuk mengajak, meyakinkan, mempengaruhi, dan 

menggambarkan kejadian berdasarkan fakta ataupun pengamatan yang dilakukan. 

Keterampilan menulis merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 

proses pembelajaran yang dialami siswa selama menuntut ilmu di sekolah. 

Kegiatan menulis merupakan suatu pembelajaran yang kompleks karena menulis 

membutuhkan pengetahuan, pengalaman, serta pemahaman terhadap pemakaian 

bahasa. Menulis termasuk suatu keterampilan yang harus dikuasai siswa pada 

pembelajaran bahasa Indonesia, yakni keterampilan berbahasa secara produktif  

yang digunakan secara tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain, 

maka pada proses pembelajaran bahasa Indonesia dituntut pula kesempatan bagi 

siswa untuk berlatih menulis. Semakin sering siswa diberi kesempatan berlatih 

tentulah mereka akan semakin terampil menulis. Peneliti ingin melakukan 

penelitian mengenai kemampuan menulis karena pada kenyataannya masih 

banyak siswa yang merasa kesulitan menyelesaikan tugas menulis yang diberikan 

oleh guru bahasa Indonesia. Kegiatan menulis juga masih kurang diminati oleh 

siswa karena mereka merasa sulit untuk berkonsentrasi saat ingin menuangkan 

ide-ide ke sebuah tulisan. Pada pembelajaran bahasa Indonesia khususnya 

menggunakan keterampilan menulis, para siswa haruslah diberi kesempatan 

secara luas untuk mengembangkan aktivitas dan kreativitasnya agar siswa 

terampil menulis. 
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Materi yang terdapat dalam mata pelajaran bahasa Indonesia khususnya 

kelas VIII SMP adalah teks berita, teks iklan, slogan, poster, teks ekposisi, teks 

eksplanasi, teks ulasan, dan teks persuasi. Materi tentang iklan termasuk materi 

yang baru tercantum dalam silabus mata pelajaran bahasa Indonesia kelas VIII 

SMP. Materi tentang iklan terdapat pada kompetensi dasar 3.4 menelaah pola 

penyajian dan kebahasaan teks iklan, slogan atau poster (yang membuat bangga 

dan memotivasi) dari berbagai sumber yang dibaca dan didengar dan kompetensi 

dasar 4.4 menyajikan gagasan, pesan, dan ajakan dalam bentuk iklan, slogan, atau 

poster secara lisan dan tulis. Setelah mempelajari kaidah kebahasaan teks iklan, 

siswa dinyatakan menguasai materi jika mampu mencapai kompetensi dasar 4.4 

menyajikan gagasan, pesan, dan ajakan dalam bentuk iklan, slogan, atau poster 

secara lisan dan tulis. Dalam hal ini, peneliti ingin mengetahui sejauh mana 

kemampuan siswa saat menulis iklan. 

Alasan Penulis memilih penelitian tentang teks iklan karena, pembelajaran 

menulis iklan belum pernah diadakan penelitian terhadap kemampuan menulis 

teks iklan di sekolah tersebut oleh siswa kelas VIII C pada semester I (satu). 

Peneliti dan guru bahasa Indonesia SMP Negeri 10 Muaro Jambi sering bertukar 

pikiran mengenai permasalahan yang sering dialami ketika kegiatan belajar 

mengajar berlangsung. Bahwa pembelajaran tentang menulis teks iklan tidak 

diminati oleh siswa, karena menulis teks iklan membutuhkan pemikiran dan 

pengetahuan tentang layanan iklan masyarakat. Khususnya menulis teks iklan 

dipengaruhi juga oleh faktor sulitnya mencari dan menuangkan gagasan dalam 

menulis teks iklan tersebut. Oleh karena itu, peneliti merasa perlu melakukan 
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penelitian di SMP Negeri 10 Muaro Jambi untuk melihat kualitas kemampuan 

siswanya. 

SMP N 10 Muaro Jambi terdiri dari 6 kelas yang terdiri dari kelas VIII A 

sampai dengan VIII F. Namun kelas VIII C sebagai subjek penelitiannya. Peneliti 

memfokuskan penelitian padasatu  jenis iklan saja, yakni iklan masyarakat. Oleh 

karena itu, peneliti ingin melihat kemampuan menulis teks iklan siswa kelas VIII 

C di SMP Negeri 10 Muaro Jambi  

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian yang berjudul “Kemampuan Menulis teks Iklan Siswa 

Kelas VIII C SMP Negeri 10 Muaro Jambi Tahun Pelajaran 2018/2019”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, masalah umum yang 

dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimanakah kemampuan menulis teks iklan 

siswa kelas VIII C SMP Negeri 10 Muaro jambi? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Agar penelitian ini terarah dan mencapai sasaran, maka penelitian ini 

dibatasi pada kemampuan menulis teks iklan siswa kelas VIII SMPN 10 Muaro 

Jambi dibatasi pada aspek, kelengkapan isi, keteraturan isi, dan kerapian tulisan 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan 

Menulis teks iklan siswa kelas VIII C SMP Negeri 10 Muaro Jambi.  
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1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian tentang kemampuan menulis teks iklan siswa kelas VIII C SMP 

Negeri 10 Muaro Jambi diharapkan dapat memberi manfaat kepada berbagai 

pihak. 

Adapun manfaat dari penelitian ini terdiri atas dua bagian yaitu: 

 

1.5.1 Manfaat Teoretis 

Sebagai bahan masukan dan referensi dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia dan penerapan teori-teori dalam menulis teks iklan. 

 

1.5.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan gambaran dalam memperbaiki 

    pelaksanaan pembelajaran pada mata pelajaran Bahasa Indonesia terutama 

    pembelajaran menulis teks iklan. 

b. Bagi siswa, hasil penelitian ini berfungsi sebagai tolak ukur keberhasilan 

    mereka dalam belajar dan dapat mengukur kemampuan mereka dalam menulis 

    iklan. 

c. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi 

    peneliti selanjutnya terutama penelitian yang berkaitan dengan kemampuan 

    menulis teks iklan. 

 

1.6 Definisi Istilah 

a. Kemampuan adalah kompetensi mendasar yang perlu dimiliki siswa untuk  

mempelajari lingkup materi dalam suatu mata pelajaran pada jenjang tertentu. 

b. Menulis merupakan komunikasi tidak langsung yang berupa pemindahan 

pikiran atau perasaan dengan memanfaatkan struktur bahasa, kosakata, dan 

    simbol-simbol sehingga dapatdibaca seperti apa yang diwakili oleh symbol. 
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c. Iklan ialah sebuah teks yang berisi pernyataan untuk mempengaruhi atau 

mengarahkan pikiranorang lain pada suatu produk, jasa, atau informasi yang 

ditawarkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


